





ENG APA MENOLAK 


BAR AHAD? 


PENGANTAR 

Segala puji hanya milik Allah Rabb semesta alam, yang menurunkan 
Al Our'an Al Karim sebagai petunjuk dan peringatan bagi seluruh makhluk 
dari kalangan jin dan manusia. 

Semoga shalawat dan salam tetap tercurah kepada Nabi Muhammad 
sebagai utusan Allah dan manusia sempurna ruhani dan akalnya, tinggi 
kedudukannya, serta mulia budi pekerti dan akhlaknya, sehingga ucapan 
dan tindakannya menjadi panutan dan suri tauladan. 

Membongkar kedok aliran sesat dan hizbiyah, sudah menjadi 
kebiasan dan tradisi ulama Salaf, untuk membentengi umat dari pengaruh 
buruk berbagai pemikiran sesat, serta membuka wacana berfikir secara 
ilmiyah dan obyektif, sehingga umat Islam bersikap kritis, selektif dan 
komitmen pada ajaran dan manhaj yang benar. 

Hudzaifah berkata : Orang-orang bertanya kepada Rasulullah tentang 
kebaikan, sementara aku bertanya kepada Beliau tentang keburukan, 
karena khawatir keburukan itu menimpaku. 

Termasuk bahaya pemikiran sesat yang banyak meracuni para 
pemuda dan aktifis Islam, yaitu adanya penolakan terhadap hadits khabar 
ahad dalam masalah agidah yang dimotori oleh Neo Inkar Sunnah. 
Kelompok yang mengingkari Sunnah, terbagi menjadi tiga bagian : 
Pertama. Kelompok yang mengingkari Sunnah secara total, global dan 
rinci. Kelompok ini menolak Sunnah sebagai salah satu dasar syari'at 
Islam. Alasannya, bahwa Al Gur'an bersifat universal mencakup segala 
persoalan apa saja, sehingga tak perlu kepada hadits yang perawinya 
adalah manusia biasa, punya sifat salah dan lupa. 

Kedua. Kelompok yang menolak Sunnah dengan membawa hukum baru. 
Mereka hanya menerima Hadits atau Sunnah yang isinya menjelaskan 
Al Our'an. 

F Ketiga. Kelompok yang hanya menolak hadits-hadits ahad, sekalipun 
: EBerawinya adil dan memiliki hafalan kuat. Kelompok ini hanya menerima 
hadits Rasulullah yang mutawatir. 
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PENOLAKAN KHABAR AHAD DARI SISI 
HISTORIS 

Memang benar, telah terjadi silang pendapat 
diantara para ulama, apakah khabar ahad 
menunjukkan ilmu atau dzann. 
Pendapat Pertama. Khabar ahad menunjukkan 
ilmu yang yakin secara mutlak, baik didukung 
garinah (indikasi) maupun tidak. Pendapat ini 
merupakan salah satu pendapat Imam Ahmad. 
Pendapat Kedua. Khabar ahad menunjukkan 
dzann secara mutlak, baik ditopang oleh 
beberapa indikasi maupun tidak. Secara umum, 
pendapat ini merupakan pendapat para ulama 
ushul, dan diikuti oleh sebagian Ahli Hadits 
seperti Imam Nawawi. i 


Pendapat Ketiga. Khabar ahad menunjukkan 


ilmu yang yakin, apabila ditunjang oleh beberapa 
indikasi. Pendapat ini adalah pendapat kelompok 
penganut madzhab dan Ahli Ushul Fikih yang 
didukung oleh Imam Al Amidi dan Al Juwaini. 

Imam Asy Syaukani dalam kitab Irsyadul 
Fuhul berkata: “Ketahuilah, perselisihan 
pendapat diantara para ulama tentang khabar 
ahad, bahwa hadits ahad menunjukkan ilmu 
yang yakin atau dazan, terikat oleh syarat, yaitu 
bila hadits tersebut tidak ada hadits lain yang 
memperkuatnya. Namun bila ada hadits yang 
memperkuatnya atau hadits tersebut masyhur, 
maka tidak ada perselisihan pendapat diantara 
ulama. Begitu pula tidak ada perselisihan 
diantara ulama, bila khabar ahad memberi 
konsekwensi Ijimi dalam pengalaman hukumnya. 
maka hadits itu berfaidah ilmu. i 

Polemik penolakan khabar ahad masih 
menjadi perdebatan sengit di kalangan orang 
awam. Bahkan sikap penolakan tersebut sudah 
menjadi bagian agidah wala' dan bara' bagi 
mereka, dan menjadi tolok ukur untuk memusuhi 
atau memihak orang lain. 

Penyebab utama bersikerasnya mereka 
dalam menolak khabar ahad, dikarenakan sikap 
mereka yang hanya mengekor dan membeo 





kepada penolakan keras yang dilakukan 





Tagiuddin An Nabhani yang meninggal tahun 1977 
M. Dia adalah tokoh Hizbut Tahrir yang sangat 
fanatik terhadap madzhab Hanafi Maturidi. 

Beberapa imam ahli manthig dan ilmu kalam 
yang terdahulu, mempunyai pendapat yang 
serupa (yaitu menolak khabar ahad), seperti : 
Ar Razi, Al Juwaini dan Al Ghazali. 

Jadi, dalam masalah ini yang menjadi asal 
mula perbedaan pendapat bukanlah tentang 
khabar ahad, namun tentang madzhab Asy'ari. 
Oleh karena itu Pokok permasalahannya adalah 
tentang madzhab Asy'ari Maturidi, baru tentang 
khabar ahad. 


SIKAP MEREKA 
SANGAT DIPENGARUHI AHLI KALAM 

Begitulah gaya mereka dalam menolak 
khabar ahad, tidak jauh dari gaya Ahli Kalam 
yang membodohi umat manusia dengan 
perkataannya tentang hadits ahad, seakan-akan 
mereka Ahli Hadits, padahal tidak mengetahui 
seluk-beluk hadits. ' Dengan sikap meremehkan, 
sebetulnya mereka tidak patut dan tidak dapat 
membedakan antara hadits mutawatir dan hadits 
ahad, karena mereka hanya tekun mempelajari 
manthig dan filsafat, bukan kitab-kitab hadits. 

Ar Razi menuturkan hadits “Dajjal adalah 
buta sebelah dan Allah tidak buta sebelah,” . 
kemudian dia berkata: Itu adalah sangat jauh 
kalau permulaan perkataan ini dari Rasu!” dan 
dia menyangka bahwa riwayat “Sehingga Rabb 
meletakkan kakinya" adalah dhaif. ? 

Demikian ini kebodohan dan kurang-adabnya 
kepada Nabi # dan mengada-ada dalam 
masalah hadits. 

Al Juwaini menyangka bahwa Al Hasywiyah 
berpegang kepada hadits “Sesungghnya Allah 
menciptakan Adam dengan bentukNya” dan dia 
mengira bahwa hadits ini tidak tertulis dalam 
kitab shahih,? padahal hadits ini terdapat di dalam 
Shahih Al Bukhari dan Syahih Muslim. 


1) Lihat perkataan Ibnu Hajar tentangnya dalam Tahdzib Al Tahdzib (4/426-429), 


2) Asas At Tagdis, 159 dan 186. 
3) AI Irsyad, 152-153. 
4) Lihat Al Bukhari (6.227) dan Muslim (6.212). 
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Dia menyangka, hadits tentang turunnya 
Allah tidak mutawatir, sehingga batil, dan 
seandainya dia berpaling dari semua hadits ahad 
dan tidak perlu memperhitungkannya, tentu akan 
lebih tepat. 

Kemudian dia membantah hadits “Iman ada 


tujuh dan tujuh puluh cabang”, dan dia 
menyangka bahwa hadits itu perlu ditakwil 
karena riwayatnya ahad,” padahal banyak 
berdalil dengan hadits ahad dalam menetapkan 
agidah Ash Shirath, Haudl dan Mizan... 

Ai Ghazali menyangka, kebanyakan hadits 
tentang tasybih (penyerupaan sifatAliah) adalah 
tidak shahih. Inilah yang membuat Ai Hafizh Ibnu 
Hajar berterus terang, bahwa dia dan Al Juwaini 
tidak mengerti tentang kitab-kitab hadits yang 
masyhur, lebih-lebih selainnya.’ 

Inilah pengakuan Al Ghazali, dia berkata: 
“Pengetahuanku tentang hadits bercampur aduk 
dan rendah". 

Asy Syaikh Muhammad bin Darwisi Al Hut 
memang benar ketika berterus terang, bahwa 
Al Ghazali tidak dapat dipertanggung jawabkan 
dalam hadits, karena dia menyebutkan dalam 
kitab Al Ihya' sejumlah hadits palsu." 

Adapun Ibnu Furik, adalah orang yang paling 
tidak mengerti tentang masalah hadits. Al Hafizh 
ibnu Hajar berkata: “Ibnu Furik telah melewati 
batas dan menetapkan kalimat Ar Rij! (kaki Allah) 
tidak ada menurut ahli riwayat. Sungguh 
pernyataan itu ditolak, karena kalimat tersebut 
terdapat di dalam shahihain (Al Bukhari dan 
Muslim)”. 

Mereka itulah sekelompok orang yang 
menyangka bahwa hadits ahad ditolak dalam 
masalah agidah, seraya menolak apa yang tidak 
ditolak oleh Ahmad dan Asy Syafi'i. 

Dengan demikian, Anda mendapatkan 
kejelasan bahwa mereka berada di jalan lain dan 
Ahli Hadits berada di jalan lain. 


5) Lihat Al Irsyad, 161-399. 


AHLI HADITS ADALAH ORANG YANG PALING 
HATI-HATI, BUKAN AHLI KALAM 

Mereka menyangka, bahwa ulama mereka 
sangat berhati-hati dalam berdalil dengan hadits 
yang berbicara tentang sifat, maka kelompok 
Asy'ariyah mensyaratkan gath'idan tsubut, yaitu 
mutawatir. 

Lantas siapakah orang yang pertama-tama 
mereka anggap sangat berhati-hati? Menurut 
mereka, ternyata adalah Jahmiyah dan 
Mu'tazilah. 

Ulama yang dianggap berhati-hati hanyalah 
sekelompok orang yang menafikan sifat yang 
berdalih hati-hati, supaya dapat sampai kepada 
penafian sifat Allah yang disifati oleh Nabi 35 
yang bertentangan dengan kaidah ilmu kalam. 
Al Hafizh Ibnu Hajar menuturkan, bahwa 
kelompok Mu'tazilah mengingkari kebenaran 
hadits yang berbicara tentang sifat, seperti turun 
dan lain sebagainya." 

Syubhat penolakan terhadap hadits ahad, 
tidak lain hanyalah hembusan pemikiran 
beracun berasal dari persekutuan antara 
beberapa kelompok sesat, seperti kaum filosof, 
Jahmiyah dan Mu'tazilah yang mengemukakan 
bahwa kebanyakan hadits yang berkaitan 
dengan sifat Allah adalah dari hadits ahad. 
Mereka berusaha mencari jalan keluar untuk diri 
mereka, maka muncullah perkataan bahwa 
hadits ahad ditolak, khabarahad bukan dalil, dan 
tidak dapat dijadikan sebagai dalil. 


HAKIKATNYA, PEMIKIRAN MEREKA 
MENGADOPSI MU'TAZILAH 

Mula pemikiran haramnya mengambil hadits 
ahad dalam masalah agidah, dan wajib 
mengambilnya dalam masalah hukum, berawal 
dari kaum Mu'tazilah sebelum Asy'ariyah, karena 
Al Gadhi Abdul Jabbar (tokoh Mu'tazilah) telah 
berkata: “Diperbolehkan mengambil hadits ahad 


5) Lihat At Talkhish Al Habir (1/256, 2/19, 50 dan 275) dan lihat Al Iatishad Fi Al Itigad, oleh Al Ghazali, 177, Cetakan Maktabah Al 


Jundi, tahgig Abu Al "Ala. 

7) Qanun Ta'wil, 16. Dan lihat dalam Ihya, karya Al Ghazali. 
8) Asna Mathalib, halaman 572. 

9) Fathul Bari, 8/596 

10) At Tauhid, oleh Al Maturidi, halaman 8. 

11) Fathul Bari (3/30). Sikap ini seperti sikap Al Juwaini. 
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jika sampai kepada kita dengan syarat- 
syaratnya, namun tidak boleh diambil untuk 
masalah agidah”.'? 

Abdul Qadir A! Baghdadi, yang dahulunya 
sebagai tokoh Mu'tazilah yang mengingkari 
hadits ahad, dia menyatakan : “Tujuan 
pengingkaran terhadap hadits ahad, hanyalah 
untuk mengingkari kebanyakan hukum syari'ah, 
karena kebanyakan hukum fiaih berdiri di atas 
hadits ahad” 

Inilah yang dikatakan Al Baghdadi, 
dikembalikan kepadanya dan kepada sahabat- 
sahabatnya dari kelompok Asy'ariyah yang 
berpegang kepada setengah perkataan 
Mu'tazilah. Mereka mengharamkan hadits ahad 
dalam masalah agidah, dan mewajibkannya 
dalam masalah hukum. 

Maka, katakan kepadanya perkataan yang 
serupa dengan yang diarahkan kepada 
Mu'tazilah : “Apa yang Anda kehendaki, wahai 
kelompok Asy'ariyah- mudah-mudahan Allah 
mengampuni Anda- dengan keingkaran Anda 
terhadap hadits ahad dalam masalah agidah, 
tidak lain hanyalah keinginan untuk mengingkari 
hadits tentang sifat ketuhanan, lebih-lebih sifat 
perbuatan, karena sesungguhnya kebanyakan 
masalah sifat ketuhanan berdiri di atas hadits- 
hadits ahad!?" 

Kemudian perkataan mereka “hadits ahad 
tidak dapat dipertanggungjawabkan dalam 
masalah agidah”, itu sebenarnya sudah 
termasuk agidah, karena mereka mensyaratkan, 
hendaknya agidah berdiri di atas nash yang 
gatni, jelas, dan sanad mutawatir, dan pendapat 
akal tidak boleh bercampur tangan dalam 
masalah agidah. Lalu mana dalil dari firman Allah 
atau sabda RasulNya atau ulama Salaf atas 
aqidah ini? Di mana hadits mutawatir yang Anda 
yakini dalam masalah itu? Ini cukup untuk 
membatalkan semua dalil-dalil Anda. 


— G c 


12) Syarah Ushul AI Khamsah, 769. 
13) Firag Bainal Firag, 165. 


| Ongkos Kirim: 


"Produsen Herbal dan Distributor Produk Islamy 


(1 = 
Salama 
d/a Muhammad Bhakti A.Md. JI. Pakujoyo c1-Rt.8/1 
Latek Bangil 67153, Pasuruan Jatim = 
Telp./ sms: 0981-5500 9205, email-:-salma- herb@plasa.com 


Diramu berdasarkan resep Ath Thibbun Nabawy, Insya Allah 
untuk segala penyakit bagi pria dan wanita a.| : memperbaiki 
sistem reproduksi, pencernaan, kinerja. otak, kolesterol, 
stress, kanker dil. Dengan memakai bahan, alami dan 


| berkualitas serta memakai cangkang kansu halal, yaitu. 


Salima (Alhabatussauda' 

& beepollen spesial) 

Nature Afiat ( Alhabatussauda' 
beepollen spesial, olive oli, madu pilihan) @ Rp. 30.000.- 
Alhabatussauda' Spesial mumi @ Rp. 24.000,- 
Beepollen Spesial, & Rp. 27.000,- untuk mengoptimalkan 
kinerja otak (konsentrasi & daya ingat, dil) 


@ Ap. 28.000.- 


SA kapsul, minimal beli-2 botol bebas bea: 


kirim (kecuali Papua & Aceh) Produk kami telah 
mendapatkan sertikat pengolahan dari Depkes 


Cara pemesanan: 

“Via wesel pos, ke'alarnat tersebut di'atas., 

“Transfer ke Rekening BNI Syariah Malang Norek 
804.000065173.901 an. Muhammad Bhakti A.Md, 


| (harap dengan pemberitahuan) 

| Kemudian barang dikinm via pos kilat setelah dana Antum kami terima 
| Sedia pula: Bee Propolis, minyak zaylun, siwak basah, minyak 
.alhabatussauda, madu Salwa, jam weker bersuara adzan, sabun 
zaytun, sabun wajah, bedak sari bengkoang, dil, 

Masih dibutuhkan Aga 3 nutar untuk sejumlah kata. 





Tasjilat Al - Ikhlas 


Meretas Jejak Salaful Umma 9 l aa 
Telp. 08561036205 & p218580 
Email: Tasjilat20008 oi f 


AEREA NE A 


1: aset 
Siapa Wali Allah 
5 Dialog Radio - Dusta Atas Nama Nabi :& 
Dialog Radio - Ahlussunnah Wal Jama'ah 
Dialog Radio - BULUGHUL MARAM 
Nikah MUT'AH = ZINA 
Dialog Radio- MUFTI 
Dialog Radio - ULIL AMRI / KHALIFAH 
Sunnah - Sunnah Yang Ditinggalkan 


set Ya : dar 
1 Tahilitan ( Selamatan Setelah Kematian ) 1 Kaset 
21 Wasial Nabi :& 1 Kasel 


Dapatkan Kaset tersebut di : 
Depok : Meccah Agency : 08161927135, Mataram : TB Atsari : 
632546, Cikarang: Abu Yusur08128219618, Lampung:Umar 
Ibrahim:08127247692, Medan:Abu Hanif:081361275000 
dan Agen-agen Lainnya 
Catatan Harga Kaset & Rp.9.000 

Jakarta 10% 

Luar jakarta (Wilayah Jawa) 1586 

Luar Pulau Jawa 20% 

Untuk Grosir : Discount & By Kirim Khusus 
- Via Wesel Pos 
- Transier BCA NO 'AC:5520058828 an. M.Armin 
Konfirmasi Via SMS atau Email 


| Kaset 
1 Kasel 
| Kaset 
3 Kaset 
| Kaset 
1 Kaset 
2 Kaset 


Pembayaran : 
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